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T A J U K R E N C A N A

Kebocoran Data Menjadi Biasa

abar kasus kebocoran data dari
Prerusahaan dan organisasi kerap
muuncul di media. Alkan tetapi.

; Publik jarang mendapat kabar
lkkelanjutan dan penangananniya.

Fenomena ini dipertanyalkan di tengah pengsunaan tekno-
logi digital sy angsg masift. Dessran Perrwakilan Rakyat pun mern-—
desak pemerintalh agar mmenindaklanjuti secara tuntas dugaan
kebocoran data pribadi sampai ke ranah hukum. Penvebabnya.
peristivva dugaan kebocoran data dinilai tidak ada kejelasan
Ppenanganan dan penegalkan hukummnya. Akibatnyga., mmasyara—
lkkat talk mengetahui apalkalh data pribadi mereka masilh arman
terlindungi atau tidals.

Panitia Kerja Kebocoramn IData Pribadi KKomisi I DPIR
mendesak Kementerian Komunikasi damn Informmatika serta
Badan Saindi dan Siber INegara untuk berkoordinasi guna
tercipta sinergi dalarynm dua hal Keduouangya ialah melakulkan
langkabh-langkah strategis pengamanan data sesual tugas dan
funssi agar kedaulatan siber terjaga dengan baik serta me-—
nindaklanjuti secara tuntas kasus kebocoran data ke ranah
hulkum sehingga sanksi hulkurmm yang tegas diberilkan kepada
pelalku (NKormpas, L3776 20223 ).

IDesalkan IDPIR sangatlalh wajar. Publik terus dibimgunglcan
dengan berbagai kasus kebocoran data. Otoritas masih cen-
derung bertahan dibandingkan pelaku atau setidaknyva yangs
mengaltu sebagai pelalku yang terus mermbuat berbagai klairn
tentang serangan siber yyanmg berakibat kebocoran data. Pelaku
sesungsubhnya tidak permnah diketabhwui.

Beberapa kalangan mendlai. pihak yang melakukan klaim
bhukan pelaku sesungsubnya. hMereka sekadar ingin tenar.
Siapa pun merelka harus tetap ditangani karena sangat mere-—
sahkan dan menggangosu kepercayaan publik terhadap lern-
baga wyang menyimpan data masyarakat, Dlassyarakat pun
merasa tak aman. Kemudian muncul desas-desus soal kesepa-—
katanmn antara pembocor dan lembaga vyvang terkena serangan
siber. Ada pula pendapat vang mengatalcan bahwvwa kommunikasi
dengan pembocor. jilka dibuka., akan makin menurunlkan
kredibilitas letmbaga atau organisasi yang diserangs.

Semua masih gelap. IDesakan IDPR diharapkan dapat mernm—
beri terang tentang pelaku., modus, dan korban sehingsa
memmbangun kewvaspadaan baru di masyarakat serta lembaga
Ilain. Kasus-kasus yang ada bisa menjadi pelajaran bagi semmua
pihak. Kita harus berasumsi bahwwa serangan siber akan terus
berlangsung danmn makin canggih sehingsa setiap kasus adalah
pelajaran berharga bagi semua pihak.

Prinsip yang perlu dipegang ialah data merupakan minyvalk
baru dalam ekonomi. IData sangat berharga. apalagi ketika
pengembangan kecerdasan buatan makin marak. IData men-—
Jadil bahan baku dalam pengembangan kecerdasan buatan.

I7i tensah nesara-negara laim mulai mengatur pengeir—
bangan kecerdasan buatan. sebuah ironi ketika KkKita masih
berkutat pada masalah kebocoran data. Situasi ini menan-
dalkan kita tertingsal dalarm menangani masalah-masalah
mendasar. Kita perlu menangani masalah ini segera sebelum
kelkayaan baru di abad digital itu Mmudah diambil oleh mereka
»ang tak berhak dan kasus kebocoran menjadi hal biasa.
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